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Siddhayatra diterbitkan dua kali setahun oleh Balai Arkeologi
Palembang. Penerbitan ini dimaksudkan untuk menggalakkan
penelitian arkeologi dan menampung hasilnya sehingga dapat
dinikmati oleh para ilmuwan dan masyarakat luas. Redaksi menerima
sumbangan artikel ukuran kwarto spasi ganda, maksimal 15 halaman.
Naskah yang dimuat tidak harus sejalan dengan pendapat redaksi,
dan redaksi berhak menyunting naskah sejauh tidak merusak isi.




PENGANTAR REDAKSI

Jumal Arkeologi Siddhay4tra nomor: 2/II/Nopember/1997 menampilkan
empat tulisan. Keempat tulisan tersebut bervariasi pokok bahasannya, dan
kajian mengenai tradisi megalitik, pemukiman masyarakat prasejarah, prasasti
dan sumber tertulis lainnya, sampai tinggalan arkeologj Islam di Palembang.

Tulisan mengenai tinggalan tradisi megalitik di Maluku Tengah
berdasarkan kajian wilayah atas unsur religi setempat disajikan oleh Diman
Suryanto dari Balai Arkeologi Ambon. Tulisan yang dalam bahasanya
menguraikan cukup jelas mengenai terminilogi kajian wilayah (terutama pada
bagian pendahuluan) menyajikan data berupa meja batu, dolmen, menhir,
dan altar batu. Bambang Budi Utomo dari Puslit Arkenas coba mengungkap
seorang tokoh yang mendapat julukan "pembunuh musuh yang berani". Tokoh
yang terkenal di barat Nusantara dan Semenanjung Malaya ini coba diungkap
berdasarkan sumber-sumber prasasti.

Tinggalan Arkeologi Islam dari masa Masagus Haji Abdul Hamid bin
Masagus Haji Mahmud akan dibahas oleh Mujib dari Balai Arkeologi
Palembang, Tinggalan berupa masjid, naskah, dan makam dari tokoh tersebut
dapat memberikan gambaran peranannya dalam perkembangan Islam di
Palembang. Ayu Kusumawati dari Balai Arkeologi Denpasar coba
memaparkan pemukiman masyarakat prasejarah di NTT berdasarkan tinjauan
nilai religius dan praktis. Meskipun pada beberapa uraian terkadang terdapat
ketidakjelasan bahasa, tetapi paling tidak tulisan ini dapat memberikan
informasi kepada pembaca tentang pola pemukiman masyarakat prasejarah
di NTT.

Tidak ada gading yang tak retak. Setiap penerbitan tidak selalu
sempuma, oleh karena itu kritik dan saran para pembaca sangat diharapkan.

Redaksi




TRADISI MEGALITIK DI MALUKU TENGAH:
KAJIAN WILAYAH ATAS UNSUR RELIGI SETEMPAT

Diman Suryanto
(Balai Arkeologi Ambon)

A. Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial yang
monodualis (satu yang mendua) karena ia
terdiri dari tubuh dan jiwa. Sekaligus manusia
juga makhluk sosial yang monopluralis (satu
yang menjamak) karena ia tergantung pada
manusia yang lain dan alam sekitamya atau
lingkungannya. Seluruh pengetahuan yang
diperoleh sebagai hasil interpretasi, adaptasi,
dan interaksi terhadap lingkungannya, serta
pengalaman hidup manusia akan membentuk
sikap dan perilaku manusia itu sendiri.
Perilaku manusia atau aktivitas sosial dalam
masyarakat diarahkan atau dikendalikan oleh
kepercayaan, nilai-nilai atau norma-norma
yang berlaku dalam suatu masyarakat.

Dalam makalah ini akan dibicarakan
perilaku manusia yang dilandasi oleh
kepercayaan, nilai-nilai atau norma-norma
yang berlaku dalam masyarakat yang
berhubungan dengan tinggalan tradisi
megalitik di wilayah Kabupaten Maluku
Tengah.

Sebelum kita membicarakan mengenai
hal tersebut di atas, sebaiknya kita pahami
dulu berbagai pengertian dalam makalah im
seperti: (1) kajian wilayah, (2) unsur-unsur
tradisi setempat, dan (3) tradisi megalitik.

Pengertian “wilayah” (region) sebagai
konsep dalam disiplin geografi telah
dijelaskan secara mendalam oleh ilmuwan
dani disiplin ilmu tersebut (James, Preston E,
1954). Namun ketika konsep tersebut
digunakan oleh disiplin-disiplin ilmu lain,
pengertiannya disesuaikan dengan pengertian
disiplin ilmu yang bersangkutan. Sebagai
akibat konsep “kajian wilayah” (area stud-

ies) juga dirumuskan secara berlain-lainan.
mengikuti jenis kepentingan disiplin ilmu
yang menggunakannya. Tidak terkecuali
dalam disiplin ilmu arkeologi.

Dalam disiplin ilmu arkeologi konsep
“kajian wilayah” (spatial studies) mengacu
kepada suatu pendekatan dalam arkeologi
kewilayahan yang berupaya mengkaji sebaran
dan hubungan lokasional antara benda-benda
arkeologi dan situs-situs dalam suatu wilayah.
Karena cakupan yang luas, kajian ini dikenal
dengan istilah kajian makro, yang
membedakan kajian lain dengan cakupan
yang lebih kecil, seperti “semi makro” atau
“meso” dan “mikro” (Clarke, 1977;
Mundardjito, 1993: 5). Dalam kajian jenis
ini, konsep situs adalah luas wilayah yang
ditetapkan setelah penelitian dilakukan.
Dengan demikian pola sebaran artefak
merupakan kriteria pertama yang digunakan
sebagai pembatas wilayah.

Batas-batas wilayah penelitian bisa
ditentukan oleh sekurangnya dua
kemungkinan yaitu (1) batas budaya dan (2)
batas administrasi. Dengan menggunakan
batas budaya, suatu wilayah kajian ditetapkan
atas dasar asumsi (setelah dilakukan survei
atau penelitian), bahwa wilayah tertentu
memang memiliki homogenitas atau
dipandang sebagai satu kesatuan yang diikat
oleh kesatuan atau kemiripan budaya di

antara pendukungnya (De Jonge; J.P.B. de
Josselin, 1971).

Unsur-unsur religi setempat, kami pakai
untuk menyebut sistem religi atau
kepercayaan asli yang dianut oleh penduduk



asli (pribumi) di Maluku, dan sekaligus untuk
membedakan dengan agama Kristen dan
Eropa. Melalui pendiskripsian gejala dan
peristiwa, berdasarkan informasi dan
pengamatan lapangan diperoleh keterangan
bahwa di Maluku sejak jaman dahulu
(sebelum pengaruh asing masuk)
penduduknya percaya bahwa mereka telah
mempunyai religi yang bersumber dari
mereka sendiri secara turun-temurun.
Pengikutnya sangat patuh menjalankan
ketentuan religinya atau tunduk pada apa
yang telah digariskan oleh para leluhumnya,
yang mereka sebut datuk-datuk.

Proses pengajaran religi setempat terjadi
dari mulut ke mulut atau melalui penuturan
lisan. Dalam hubungan ini, penulis
menyetujui pendapat E.B. Tylor yang
menempatkan religi atau agama dalam
kerangka kebudayaan. Difinisinya yang
terkenal adalah “ Culture, or civilization, is
that complex whole which includes knowl-
edge, belief, art, morals, law, custom and
many other capabilities and habits acquired
by man as a member of society” (Tylor, E.B.
dalam R.F. Berkhofer, 1969: 84).

Koentjaraningrat dalam membahas
sistem religi menyebut adanya konsep-konsep
dan berbagai sistem keyakinan dan gagasan-
gagasan tentang tuhan, dewa-dewa, roh-roh
halus, neraka, sorga dan sebagainya yang
juga mempunyai wilayah upacara-upacara
yang bersifat musiman. Kecuali itu setiap
sistem religi juga mempunyai wujud dalam
benda-benda suci dan benda-benda religius,
bahkan sampai pada ciptaan berujud cerita-
cerita, doa-doa, dan syair-syair indah
(Koentjaraningrat, 1986: 375 - 378).
Pengertian “religi pribumi” dalam makalah
ini pada dasamya mengacu pada pengertian
konsep-konsep pengertian tersebut.

Tradisi megalitik adalah suatu tradisi
yang berhubungan erat dengan batu-batu
besar. Dalam hubungan ini Van der Hoop
(1932) menyatakan bahwa pengertian pokok

tentang megalitik harus mencakup tiga unsur,
yaitu (1) monumen besar, (2) batunya utuh
(monolit), dan (3) masuk budaya prasejarah.

Berbeda dengan anggapan tersebut, Van
Stein Callenfels (1961: 66) menyatakan
bahwa pada prinsipnya bangunan megalitik
didirikan untuk pemujaan kepada arwah
nenek moyang.

Selanjutnya dari uraian tersebut di atas
dapat ditarik suatu pengertian umum yaitu
bahwa tradisi megalitik adalah suatu tradisi
yang berhubungan dengan batu besar berasal
dari jaman prasejarah dan berlatar belakang
pemujaan kepada roh nenek moyang. Dalam
perkembangannya, batasan umum tersebut
hanya sesuai dengan tinggalan megalitik dani
situs-situs megalitik di Eropa Barat, misalnya
Skandinavia dan Inggris bagian selatan
(Adamson Hoebel, 1958: 101 - 105).

Menurut pengamatan penulis, di Indo-
nesia tentang hal tersebut telah mengalami
perkembangan dan penyimpangan dari
pengertian umum tersebut di atas, misalnya
(1) megalitik didirikan tanpa batu besar tetapi
menggunakan batu kecil atau kayu bahkan
tanpa monumen sama sekali, sesuatu dapat
dianggap berunsur megalitik asal
mengandung pengertian nenek moyang, (2)
bahan yang digunakan tidak selalu
menggunakan batu utuh, tetapi dipecah,
dibentuk sesuai dengan keinginan, misalnya
menhir, arca batu dan lain-lain, (3) bangunan
megalitik tidak selalu berasal dari masa
prasejarah, tetapi dapat berasal dari masa
yang lebih kemudian, bahkan sampai
sekarang unsur-unsur budaya megalitik
tampak jelas pada masayarakat, misalnya
terlihat pada perilaku manusia pada upacara-
upacara yang erat hubungannya dengan nenek
moyang. Demikian halnya, di beberapa
tempat di Indonesia seperti antara lain di Nias,
Toraja, Sumba, dan Flores, tradisi megalitik
masih berkembang secara mumi dan utuh.
Tentang hal ini Van Heekern (1958: 44)
menyebut sebagai living megalithic culture.
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